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ABSTRAK

Transaksi muamalah kini bisa dilakukan secara online melalui transaksi e-
commerce (electronic commerce) dengan sistem Paylater pada aplikasi Shopee.
Sistem Paylater ini menyediakan talangan dana untuk berbelanja di Shopee dengan
tambahan atau bunga. Pengguna Shopee terbanyak berada di kelompok umur 20-
24 tahun. Berangkat dari itu penulis tertarik untuk meneliti perilaku Mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga dalam penggunaan Shopee dengan sistem Paylater.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik, berjenis penelitian
lapangan (field research), dengan pendekatan empiris, menggunakan teknik
pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Datanya dianalisis menggunakan
tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan.

Hasil penelitian menemukan bahwa praktik penggunaan Shopee Paylater
dilakukan dengan mendaftar, kemudian mengaktifkan akun, dan berbelanja. Aturan
pembayarannya berupa cicilan dengan tempo 1, 3, 6, hingga 12 bulan dengan bunga
2,95%, biaya penanganan 1%, dan biaya keterlambatan 5 %. Adapun pandangan
Mahasiswa yang memakai Paylater terhadap adanya tambahan yaitu pertama,
dianggap sebagai riba, dan kedua merupakan imbalan jasa. Sementara Mahasiswa
yang tidak memakai Paylater berpandangan tambahan tersebut termasuk riba.
Berdasarkan perspektif teori fakta sosial Emile Durkheim, faktor-faktor yang
melatarbelakangi perilaku Mahasiswa dalam penggunaan sistem Paylater,
menciptakan dua fakta sosial, yaitu fakta sosial berupa perilaku Mahasiswa yang
menggunakan, dan tidak menggunakan sistem Paylater. Adapun faktor yang
pertama adalah faktor sosial, yaitu adanya tren transaksi untuk menggunakan sistem
Paylater. Kedua yaitu faktor agama, yaitu terkait aturan hukum islam terhadap
praktik penggunaan sistem Paylater. Ketiga yaitu faktor ekonomi, keterbatasan
dana dan kebutuhan yang mendesak menjadi faktor perilaku Mahasiswa untuk
menggunakan sistem Paylater. Adanya Faktor-faktor di dalam fakta sosial tersebut
saling berkaitan secara kasual.

Kata Kunci : Paylater, Perilaku Mahasiswa, Fakta Sosial.



ABSTRACT

Nowadays, muamalah transactions can now be done online through e-
commerce transactions (electronic commerce) with the Paylater system on the
Shopee application. This Paylater system provides a bailout for shopping at
Shopee with additional or interest. Most Shopee users are in the 20-24 year age
group. Departing from that, the author is interested in examining the behavior
of UIN Sunan Kalijaga students in using Shopee with the Paylater system.

This research is a descriptive analytic research, type of field research
(field research), with an empirical approach, using interview and documentation
data collection techniques. The data were analyzed using three activity lines,
namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing and
verification.

The results of the study found that the practice of using Shopee Paylater
was done by registering, then activating an account, and shopping. The payment
rules are in the form of installments with maturities of 1, 3, 6, up to 12 months
with an interest of 2.95%, a handling fee of 1%, and a late fee of 5%. The views
of students who use Paylater on the addition are first, it is considered as riba,
and the second is a service fee. Meanwhile, students who do not use Paylater
think that the addition includes riba. Based on the perspective of Emile
Durkheim's theory of social facts, the factors behind student behavior in using
the Paylater system create two social facts, namely social facts in the form of
student behavior using and not using the Paylater system. The first factor is
social factor, namely the trend of transactions to use the Paylater system. The
second is the religious factor, which is related to the rules of Islamic law on the
practice of using the Paylater system. Third, economic factors, limited funds
and urgent needs are factors for student behavior to use the Paylater system. The
existence of factors in these social facts are casually related.

Keywords: Paylater, Student Behavior, Social Facts.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.
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I1. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

L. ditulis Sunnah
e ditulis ‘Illah
1. Ta’ Marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h
sl ditulis al-Ma’idah
a3l ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

1l 45 i Ditulis Mugaranah al-Mazahib
IV. Vokal Pendek
1. fathah ditulis a
2. kasrah ditulis i
3. dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
Ol ditulis Istizsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
ol ditulis Unsa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adanya globalisasi mempengaruhi berkembangnya teknologi, dan
telekomunikasi informasi. Hal ini menyebabkan perubahan gaya hidup,
salah satunya adalah untuk memenuhi kebutuhan melalui transaksi jual beli
dan jasa. Dahulu transaksi jual beli dan jasa dilakukukan dengan bertatap
muka secara langsung, Kkini transaksi bisa dilakukan secara online melalui
internet. Salah satunya melalui transaksi ecommerce (electronic
commerce).! Menurut pendapat akademis, e-commerce merupakan teknik
dalam meningkatkan kinerja, serta mekanisme bertransaksi. Diantaranya
pertukaran jasa, informasi, barang, dan pengetahuan melalui kemanfaatan
teknologi, dan telekomunikasi informasi, berbasis internet.? E-commerce
memberikan kemudahan salah satunya berupa layanan pinjam meminjam
uang elektronik atau peer to peer lending. Peer to peer lending sangat
mudah dijangkau, misalnya melalui Appstore dan playstore yang Kini
tersedia di smartphone atau melalui web. Kemudahan tersebut memberikan
perbedaan dengan mekanisme kredit di bank, yang harus mendatangi bank

tersebut secara langsung. Melalui peer to peer lending kini layanan kredit

! Syukri Iska, “E-commerce Dalam Perspektif Fikih Ekonomi,” Jurnal llmiah Syariah
STAIN Batusangkar, 9 (Desember 2010), him. 121.

2 Akhmad Farroh Hasan, Figh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Teori dan
Praktek) (Malang: UIN-Maliki Malang Press, 2018), him. 160.



atau pinjaman online bisa dilakukan di dalam rumah.?® Hal ini semakin
dirasakan ketika adanya tren belanja online melalui marketplace.
Marketplace sendiri merupakan tempat bertemunya pembeli dan beberapa
penjual untuk melakukan transaksi e-commerce. Marketplace juga
merupakan wadah untuk memasarkan produk berupa barang dan jasa secara
elektronik.*

Salah satu marketplace yang sedang tren adalah shopee. Shopee
merupakan marketplace yang diluncurkan pada tahun 2015, dan berkantor
pusat di Singapura. Shopee dikelola oleh SEA Group yang terdaftar di
NYSE (Bursa Efek New York) dengan simbol SE. Shopee sendiri sudah
tersebar luas di negara-negara ASEAN.®> Berdasarkan data dari iPrice pada
kuartal 1 2022, Shopee menempati posisi kedua dengan jumlah 132,78 juta
pengunjung web bulanan.® Sedangkan riset kelompok umur yang dilakukan
olen Jakpat (Jajak Pendapat) Special Report edisi semester 1-2021
Indonesia e-commerce Trens 2021, Shopee paling disukai oleh kelompok

umur 20-24 tahun yaitu sebesar 24%. Sementara dibawahnya usia 25-29

% “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Perilaku Konsumen Pada Penggunaan
Fintech Kredit Online (Studi Kasus Di Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis),” Skripsi UIN
Sunan Kalijaga, (2019), him 3.

4 Deni Apriadi dan Arie Yandi Saputra, “E-Commerce Berbasis Marketplace Dalam Upaya
Mempersingkat Distribusi Penjualan Hasil Pertanian,” Jurnal Resti (Rekayasa Sistem dan Teknologi
Informasi), Vol. 1:2 (2017), him. 132.

5 Adinda Rita Dara, “Analisis Semiotika Dalam Iklan Shopee 12.12 Birthday Sale Edisi
Blackpink (Studi Analisis Semiotik Model Charles Sander Peirce),” Skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, (2019), him. 52.

® Shilvina Widi, “Daftar e-commerce dengan Pengunjung Terbanyak Per Kuartal 1/2022,”
2022, <https://dataindonesia.id/digital/detail/daftar-ecommerce-dengan-pengunjung-terbanyak-
per-kuartal-i2022>, akses 20 Agustus 2022.



tahun sebanyak 23%, 30-34 tahun 19%, 35-39 tahun 17%, 40-44 tahun 10%,
dan 15-19 tahun hanya 7%.” Hasil riset Kata Dara Insight dan Kredivo
generasi Z dan milenial berkontribusi terhadap 85% dari total transaksi,
yaitu pada kelompok umur 18-35 tahun. Menurut hasil riset Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), hal tersebut juga
dikarenakan pengguna internet didominasi oleh kelompok umur 15-30
tahun.® Oleh karena itu penulis akan menempatkan Mahasiwa UIN Sunan
Kalijaga sebagai subjek penulisan.

Shopee pada 6 Maret 2019 meluncurkan produk bernama Shopee
Paylater. Shopee Paylater merupakan hasil kerja sama antara PT.Shopee
International Indonesia, dengan PT.Commerce Finance yang bergerak
sebagai perusahaan multifinance, dan sudah diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).® Untuk menjadi pengguna Shopee Paylater, syarat dan
ketentuan aktivasi cukup mudah, yaitu berusia minimal 17 tahun,
melampirkan ktp, memasukan kode OTP, mengunggah foto diri dan ktp, isi

data diri, serta verifikasi wajah.°

" Ananda Astri Dianka, “Performa e-commerce: Shopee, Si Paling Laris Tahun Ini,”
trenasia.com, 2021  <https://www.trenasia.com/performa-e-commerce-shopee-si-paling-laris-
tahun-ini>, akses 21 Desember 2021.

8 Achmad Rizki Muazam, “Transaksi e-commerce Didominasi Generasi Z dan Milenial”
<https://www.alinea.id/gaya-hidup/transaksi-e-commerce-didominasi-generasi-z-dan-milenial-
b1ZRL9woj>, akses 20 Agustus 2022.

% “Shopee PayLater adalah Metode Pembayaran Terbaik, Ini 5 Faktanya!” (Shopee.co.id,
2021) <https://shopee.co.id/inspirasi-shopee/fakta-tentang-cicilan-shopeepaylater-yang-perlu-
kamu-ketahui/>, akses 6 November 2021.

1“FAQ  Commerce Finance,” commerce-finance.com ,  <https://commerce-
finance.com/fag>, akses 6 November 2021.
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Transaksi e-commerce dengan sistem Paylater (Tunda Bayar) pada
aplikasi Shopee ini, menyediakan layanan pinjaman kredit yaitu berupa
talangan dana dengan limit pertama sebesar Rp.750.000,- untuk berbelanja
di Shopee itu sendiri, tanpa menerima uang secara tunai. Metode
pembayarannya dilakukan dengan sistem layanan pinjaman kredit berupa
cicilan 1 kali, 3 kali, 6 kali, dan 12 kali, dengan bunga paling kecil 2,95 %
per bulan, dan biaya penanganannya per transaksi sebanyak 1%.

Shopee dengan sistem Paylater diatur dalam Pasal 1 ayat (3)

Peraturan Otoritaas Jasa Keuangan (PJOK) Nomor 77/PJOK.1/2016
mengenai Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi
Yang disebutkan bahwa :
“Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi adalah
penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi
pinjaman dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian
pinjam meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem
elektronik dengan menggunakan jaringan internet.”'*

Sementara dalam pasal 1 ayat (11) UU No.10 Tahun 1998 tentang
perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
disebutkan bahwa :

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan perjanjian atau kesepakatan pinjam-meminjam

11 peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK) No.77/PJOK.1/2016 Tentang Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi, Pasal 1 Ayat (3).



antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengaan pemberian
bunga.”?

Salah satu faktor penggunaan Shopee Paylater adalah kebutuhan
yang mendesak, disaat keuangan sedang sulit. Kemudahan aktivasi dan tren
juga penyebab dalam penggunaan transaksi e-commerce pada Shopee
Paylater. Namun dari kemudahan tersebut pengguna juga merasa keberatan
akan adanya bunga sebesar 2,95 % setiap bulannya. Ditambah lagi adanya
biaya keterlambatan sebesar 5% dari total tagihan yang dirasa cukup
memberatkan. Namun kendati dari kekurangan tersebut, pengguna tetap
bertransaksi membeli barang yang dirasa memang dibutuhkan.!® Beberapa
pengguna juga dibarengi dengan ketidaktahuan pengguna mengenai aturan
hukum islam mengenai hukum adanya tambahan dalam talangan dana
tersebut.** Sementara menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No.
1 Tahun 2004 tentang bunga atau fa idah memutuskan bahwasannya :*

“Praktek pembungaan uang saat ini memenuhi kriteria riba nasi’ah yang

haram hukumnya, seperti yang terjadi pada zaman Rasulullah SAW.

12 Undang-Undang No.10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1992 Tentang Perbankan, Pasal 1 Ayat (11).

13 «“Wawancara dengan Roko, Mahasiwa UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam , Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, 28 Juli 2022.”

4 Wawancara dengan Ulnu, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Gunung Kidul, Yogyakarta, 31 Juli 2022.

15 Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa MUI Bunga, Interest/Fa’Idah,” Fatwa MUI,
2004,hal. 434.



Praktek pembungaan tersebut haram hukumnya baik dilakukan oleh Bank,
Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi, Lembaga Keuangan lainnya,
ataupun oleh individu.”

Penambahan bunga merupakan riba yang diharamkan oleh Allah
SWT, seperti yang disampaikan oleh Imam Nawawi dalam Al-Majmu’ :°
Ladaaf g g 18 Ll ot e O AN 4 sl Lah Ulaaal GilIRY (g3 glall JUB ¢ (g 9981 JU&
IG5 (T Al Janal (il 5gd Lol alSa (e 4300 4y cipla La JS 5 AT0) A3 pud Jana ]
Lo O dalalall o ggaa (S La g Lad) AN (B (g2 aypatl) 0 AN g cAdasd 9f (S
inua) ay ) 4d g alg 4l Jal Ja 130 adaal (S5 (Ja¥) Bal 3 Jladl B 3L 30 Gl g sl
Bl Ll 1 olsli Y s e Al gl daa ga gAY Ja ¥) die S A5 (Ja) dinial g Jlal) 4
TN 4 sl Le ) LBliaa i1 A Ll Bal s Adad) sy g al ¢ JU ddeLiaa

Perilaku Mahasiwa dalam menggunakan Paylater ini berkaitan
dengan konsep akad hawalah, yaitu pengalihan utang dari beban
pembayaran yang dimiliki muhil (Mahasiwa), yang lalu dilunasi oleh pihak
muhil ‘alaih (Shopee Paylater) kepada muhal (penjual di Shopee).

Selanjutnya, penelitian ini akan menggunakan perspektif Sosiologi
Hukum Islam yaitu kajian ilmu sosial yang mempelajari fenomena hukum,
yang bertujuan menjelaskan aturan mengenai hubungan timbal balik antara
gejala sosial di masyarakat muslim sebagai mahluk yang berpegang teguh

pada hukum islam.!” Penulis juga menggunakan perspektif teori fakta sosial

18 1bid, him. 429.

17 Nasrullah, Sosiologi Hukum Islam (Surakarta, 2016), him 18.



Emile Durkheim untuk menganalisis dan memetakan faktor-faktor yang
melatarbelakangi perilaku Mahasiswa dalam Penggunaan Shopee Paylater.

Melihat adanya fakta masih adanya perilaku Mahasiwa dalam
menggunakan Shopee dengan sistem Paylater, padahal sudah jelas
mengenai dampak kerugian yang didapat oleh penggunanya. Maka penulis
untuk mengetahui bagaimana pandangan yang mempengaruhi perilaku
Mahasiswa terhadap penggunaan Paylater, sekaligus faktor-faktor yang
melatarbelakangi hal tersebut, penulis akan melakukan penelitian dengan
judul Praktik Penggunaan Sistem Paylater Pada Marketplace Shopee Di
Kalangan Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (Studi

Perspektif Sosiologi Hukum Islam).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan, maka berikut

adalah rumusan masalah mengenai permasalahan tersebut :

1. Bagaimana pandangan Mahasiwa terhadap aturan paylater?

2. Apa faktor-faktor yang mendorong Mahasiwa menggunakan
marketplace Shopee dengan sistem Paylater?

3. Bagaimana perilaku Mahasiwa dalam penggunaan paylater jika ditinjau
dari Sosiologi Hukum Islam?

. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan

a. Untuk menjelaskan terkait aturan Paylater.



b. Untuk menjelaskan seberapa taat Mahasiwa UIN Sunan Kalijaga
terhadap aturan Paylater.

¢. Untuk menjelaskan persepsi Mahasiwa UIN terhadap aturan bunga,
biaya transaksi, dan denda dalam pembayaran Paylater.

d. Untuk menjelaskan faktor-faktor perilaku Mahasiwa UIN Sunan
Kalijaga yang menggunakan marketplace Shopee dengan sistem
Paylater.

e. Untuk menjelaskan bagaimana sosiologi hukum islam meninjau
perilaku Mahasiwa UIN Sunan Kalijaga dalam penggunaan
marketplace Shopee dengan sistem Paylater .

2. Manfaat

a. Secara Teoritis, Penulisan ini diharapkan bisa menjadi tambahan ilmu
pengetahuan, dan wawasan mengenai praktik penggunaan
marketplace Shopee dengan sistem Paylater, berdasarkan analisis
sosiologi hukum islam. Teori dalam penulisan ini diharapkan bisa
menjadi kajian yang relevan bagi Mahasiwa yang ingin meneliti hal
yang berkaitan.

b. Secara Praktis, penulisan ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi
dan wawasan, serta pertimbangan bagi masyarakat dalam
melaksanakan praktik penggunaan marketplace Shopee dengan

sistem Paylater berdasarkan tinjauan sosiologi hukum islam.



D. Telaah Pustaka

Dalam penulisan proposal skripsi diperlukan data pendukung seperti dari
hasil penulisan terdahulu yang relevan dan dapat menjadi bahan acuan bagi
penulis. Berikut beberapa penulisan terdahulu yang dijadikan oleh penulis
sebagai bahan acuan dalam penulisan proposal skripsi ini.

1. Tesis karya Diana Lailatus Sa’diyah, “Analisis Sosiologi Hukum
Terhadap Wanprestasi Dalam Perjanjian Simpan Pinjam Tanggung
Renteng Di Bumidesma Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo”.
Tesis UINSunan Kalijaga, UIN Sunan Kalijaga 2021. Penulisan ini
menjelaskan mengenai adanya wanprestasi pada perjanjian simpan
pinjam SPP tanggung renteng ditinjau dari sosiologi hukum, masalah
yang terjadi disebabkan karena minimnya pengetahuan masyarakat
tentang perjanjian, pola kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan hal
konsumtif dan kondisi ekonomi. Hal tersebut memberikan dorongan
kontruksi sosial yang terbentuk sebagai kebiasan masyarakat Bayan.
Sehingga kredit macet sudah menjadi hal yang biasa. Pengaruh kesadaran
hukum juga menjadi kenyataan subjektif personil kelompok. Mekanisme
penyelesaian yang telah menjadi kebiasaan masyarakat Bayan yaitu

dengan cara musyawarah secara kekeluargaan.®

18 Diana Lailatus Sa’diyah, “Analisis Sosiologi Hukum Terhadap Wanprestasi Dalam
Perjanjian Simpan Pinjam Tanggung Renteng Di Bumdesma Kecamatan Bayan Kabupaten
Purworejo," Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2021), him 2.
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2. Skripsi karya Niken Nurazizah Prawiraningrum, “Tinjauan Sosiologi
Hukum Islam Terhadap Praktik Peminjaman Kredit Pada ‘“Bank
Mingguan” Di Pasar Dolopo Kabupaten Madiun”. Skripsi Institut
Agama Islam Negeri, Ponorogo 2021. Skripsi ini menjelaskan mengenai
praktik kredit “bank mingguan” oleh pedagang yang ditinjau dari
sosiologi hukum islam. Tindakan tersebut berorientasi pada tujuan, nilai,
perasaan, dan kebiasaan. Menurut pandangan maqgashid syari’ah praktik
kredit “bank mingguan” ini merupakan perbuatan yang mengandung
maslahah dan mafsadat. Pedagang dalam praktik pinjaman kredit “bank
mingguan” di Pasar Dolopo Madiun mempunyai faktor yang
melatarbelakangi yaitu ekonomi, agama, emosional, dan kebiasaan.®

3. Skripsi karya Dyah Septiningsih, “Tinjauan Fatwa DSN MUI

No0.110/DSN-MUI/I1X/2017 Tentang Akad Jual Beli Terhadap Praktik
Pembayaran Paylater”. SKripsi Institut Agama Islam Negeri, Surakarta
2020. Skripsi ini memaparkan mengenai pelaksanaan akad jual beli
dengan sistem pembayaran Paylater pada aplikasi Shopee, yang belum
sesuai dengan Fatwa DSN MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang
Akad Jual Beli. Karena di dalamnya terdapat unsur yang bertentangan

dengan hukum islam. Pinjaman Shopee PayLater mengandung

19 Niken Nurazizah Prawiraningrum, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktik
Peminjaman Kredit Pada ‘Bank Mingguan’ Di Pasar Dolopo Kabupaten Madiun,” Skripsi Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo, (2021), him. 5.
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penambahan atas utang pokok, pengenaan biaya tambahan lainnya yang
memberatkan,serta ketidaksesuaian bunga yang diperoleh saat akad.?

4. Jurnal karya Nurul Husna, Rusdiyah, Arie Sulistiyoko, “Pendekatan
Sosiologi Hukum Terhadap Praktik Jual Beli Followers Di Media Sosial
Instagram di Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan”, dari Jurnal Of
Islamic and Law Studies, UINBanjarmasin 2019. Penulisan ini
menggunakan pendekatan sosiologi hukum terhadap jual beli followers
di kota Banjarmasin. Penulisan ini menjelaskan bahwasannya konsep
jual beli yang mempunyai sifat ghaib atau ketidakjelasan dalam pokok
barang yang dijual. Akibatnya konsep jual beli tersebut dilarang karena
bersifat menipu dan tidak memiliki kejelasan dasar hukum.?

5. Jurnal karya Tasya Safiranita Ramli, “Aspek Hukum Platfrom E-
commerce Dalam Era Transformasi Digital”, dari Jurnal Studi
Komunikasi dan Media 2021. Penulisan ini menjelaskan mengenai
tindakan perlindungan hukum terhadap konsumen secara preventif,
represif, protektif, solutif, dan alternatif dengan jalan penyelesaian
sengketa, baik dengan litigasi maupun non litigasi. Penyelesaian dengan
litigasi yaitu dengan sanksi pidana, perdata, dan administrasi, sedangkan

nonlitigasi melalui arbitrase online mengenai transaksi e-commerce. Hal

2 Dyah Septiningsih, “Tinjauan Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang
Akad Jual Beli Terhadap Praktik Pembayaran Paylater”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Surakarta (2020).

21 Nurul Hasna dan Arie Sulistiyoko, “Pendekatan Sosiologi Hukum Terhadap Praktik Jual
Beli Followers dimedia Sosial Instagram di Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan,” Journal Of
Islamic And Law Studies, Vol. 3:2 (2019), him. 22.
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itu dilakukan sebgai upaya terjaminnya perlindungan hukum terhadap
konsumen dalam menggunakan platfrom e-commerce untuk berbelanja
online.?2

6. Jurnal karya Ryan Rezky Pratama dan Muhammad Syarif Hidayatullah,
“Penanganan Angsuran Tertunggak Di Koperasi Syariah Arrahman
Banjarmasin Dalam Tinjauan Sosiologi Hukum Islam”, dari Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah 2020. Penulisan ini menggunakan pendekatan
sosiologi hukum islam dan menjelaskan bahwasanya faktor secara umum
dari angsuran tertunggak di Koperasi Syariah Arrahman adalah faktor
sosial-ekonomi dan buruknya karakter anggotanya. Adanya angsuran
tertunggak disebabkan sekaligus dipengaruhi oleh aspek dimensi
religiusitas yang dibangun, penanganan melalui legalitas pada acuan
hukum kontrak syari’ah, penanganan yang diupayakan berdasar
kemaslahatan dan keadilan, serta pengupayaan penanganan dengan

simpati dan filantropi.?

E. Kerangka Teoritik
Talangan dana dalam Shopee Payleter, yang diberikan kepada pembeli yaitu
Mahasiwa mendatangkan bunga. Akibatnya sesuai dalam kaidah fikih,

“Segala piutang yang mendatangkan kemanfaatan merupakan riba.”

22 Tasya Safiranita Ramli Et Al., “Aspek Hukum Platform E-Commerce Dalam Era
Transformasi Digital,” Jurnal Studi Komunikasi Dan Media, (2020), him. 1.

2 Ryan Rezky Pratama Dan Muhammad Syarif Hidayatullah, “Penanganan Angsuran
Tertunggak Di Koperasi Syariah Arrahmah Banjarmasin Dalam Tinjauan Sosiologi Hukum
Islam,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 12:2 (2020), him. 50.



13

Pengharaman riba tidak berlaku kepada orang yang memakannya saja, tetapi
juga kepada semua orang yang terlibat di dalamnya. Hal ini berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Mas’ud, yaitu sebagai berikut
:24
ALS g oL g AlS a9 LT JST aleg e ) e 4 J gy ¢l 1 JB 3 gra (il 08
Dari hadis tersebut bermakna bahwasannya ajaran islam sepakat
untuk mengharamkan riba. Tidak hanya islam, semua agama samawi juga
melarang adanya perbuatan riba. Seperti dalam Perjanjian Lama Pasal 22
ayat 55 Kitab Keluaran menyatakan : “Jika kamu memberi pinjaman uang
kepada umatku yaitu orang miskin di antara kalian, maka janganlah
menjadi seperti penagih utang yang keras, dan jangan mengambil bunga
dari hal tersebut”. Namun, dalam hal ini umat yahudi tidak melarang riba
dari selain orang yahudi, seperti yang terdapat dalam Pasal 23 ayat 20 dalam
Lembaran Tastniyah.?®
Menurut Syekh Abu Yahya Zakariya Al-Anshary mengenai riba
adalah sebagai berikut :2°
e o) diad) Alla gl e B Jiladl) aglra g (o uada age o die
Laaaaf gi cpladl B il
Sementara mengenai pinjaman kredit berupa talangan dana oleh

Shopee Paylater juga mendapati kajian mengenai akad hawalah. Mengutip

% HR. At-Tirmidzi
%5 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), him 261.

26 Syekh Abu Zakariya Al-Anshary, Fathul Wahab bi Syarhi Manhaji al-Thullab (Beirut:
Dar al-Kutub al-1Imiyah, 1998), him. 276.
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dari pengarang kitab al-inayyah, dari kalangan Hanafi, beliau
mendefinisikan hawalah sebagai berikut

“Hawalah menurut istilah fugaha ialah mengalihkan (tahwil) utang dari
muhil kepada muhal ‘alaih sebagai wujud penguatan jaminan (tawatsuq)”.

Sedangkan dari kalangan selain ulama Hanafiyyah mendefinisikan
hawalah sebagai akad yang bertujuan untuk memindahkan utang dari utang
dari suatu tanggungan ke tanggungan yang lain. Hawalah bisa dilaksanakan
terhadap dain (utang), bukan berupa ‘ain (barang). Karena hawalah
bermakna naqglu atau tahwil yang berarti memindahkan atau mengalihkan.
Pemindahan tersebut yang sifatnya hanya dapat diterapkan dalam utang
bukan terhadap barang.?’

Sedangkan kajian ilmu sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto
merupakan ilmu pengetahuan yang membahas mengenai hubungan timbal
balik antara hukum dengan keadaan sosial yang ada dalam masyarakat
secara analitis dan empiris. Sedangkan jika menerapkan hukum islam dalam
pendekatan ini, maka secara sosiologis dapat dengan melihat pengaruh
hukum islam pada transformasi masyarakat muslim ataupun sebaliknya.
Misalnya masyarakat muslim baru ini juga mengalami perubahan orientasi
dalam hukum islam yang mencakup ibadah dan muamalat. Kini masyarakat
muslim cenderung membicarakan permasalahan mengenai mauamalat

seperti pembagian harta warisan, ataupun aktivitas mengenai ekonomi, dan

27 \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu, 6 ed., 2011, him. 85-86.
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bisnis dibanding dengan permasalahan ibadah seperti perdebatan jumlah
raka’at sholat tarawih.?

Hukum islam jika ditinjau dengan sosiologi hukum memiliki dua
fungsi yaitu pertama, sebagai hukum dengan mengatur akhlak masyarakat
muslim sesuai dengan cerminan islam. Sebagai hukum maka hal itu tidak
bisa terlepas dari dampak sosial budaya yang ada. Hal ini sekaligus
mengaitkan gagasan manusia dan budaya masyarakat dengan iradat Allah.
Kedua, sebagai norma yang menyampaikan legitimasi sesuai dengan
konteks syariat islam. Dari segi norma dapat memberikan makna
bahwasannya campur tangan ide-ide manusia dengan putusan Allah tidak
dapat dihindari dalam penyusunannya.?

Sementara studi islam dihubungkan dengan pendekatan teori
sosiologi dapat diambil beberapa tema sebagai berikut :*°
1. Pengaruh agama mengenai transformasi masyarakat
2. Studi mengenai dampak dari transformasi masyarakat terhadap konsep

keagamaan.
3. Studi tahap implementasi beragama dalam masyarakat.

4. Pengkajian pola hubungan sosial masyarakat muslim.

28 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Tanggerang: UlI Press, 2003), him. 1-4.
29 1bid.
% Abdul Rahman, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Gitar Di

Desa Ngrombo Kecamatan Baki Kabupaten™ , Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
(2015), him. 11.
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5. Pendalaman terhadap aktivitas masyarakat yang mengusung wawasan
dalam kegiatan beragama.

Selain itu kajian sosiologi hukum juga memiliki karakteristik dalam

perwujudan fenomena di dalam masyarakat diantaranya adalah :3

1. Sosiologi hukum bergerak untuk mendeskripsikan mengenai praktik-
praktik hukum. Jika undang-undang membagi menjadi berbagai bidang
dalam praktik-praktik hukum, maka dalam hal ini juga mendalami
mengenai bagaimana praktik hukum terjadi dalam bidangnya masing-
masing.

2. Sosiologi hukum memiliki tujuan yaitu menjelaskan latar belakang
terjadinya praktik hukum di masyarakat.

3. Sosiologi hukum berfungsi untuk memprediksi apakah hukum yang
sudah ada sesuai dengan kondisi sosial dalam masyarakat. Dalam hal ini
sosiologi hukum akan selalu menguji dengan data empiris.

4. Sosiologi hukum tidak memberikan peniliaian terhadap praktik hukum,
tetapi sosiologi hukum hanya menjelaskan mengenai fenomena dari
objek yang dikaji. Sedangkan mengenai efektivitas hukum dalam
masyarakat yaitu membahas tentang seberapa besar peran hukum dapat
mengatur masyarakat untuk mentaati hukum. Efektivitas selalu
mensyaratkan mengenai kajian secara yuridis, sosiologis, dan filosofis.
Sehingga akan memunculkan beberapa faktor yang memengaruhi hukum

agar tetap berlaku dalam masyarakat, diantara faktor tersebut yaitu

31 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), him. 8-9.
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kaidah hukum tersebut, penegak hukum, fasilitas penegak hukum, dan
kesadaran masyarakat.

Sosiologi hukum mempunyai manfaat dalam kehidupan masyarakat.
Sosiologi hukum bermanfaat untuk mengetahui sebuah hukum dalam
disiplin ilmu sosial atau sumber hukum dalam masyarakat. Sosiologi hukum
juga menganalisis isu-isu sosial terhadap beberapa kepatutan hukum pada
masyarakat. Sosiologi hukum ada sebagai alat untuk kontrol sosial sampai
pengubah pola kehidupan masyarakat untuk tercapainnya keadaan sosial
yang sejahtera. Bukan hanya itu, sosiologi hukum bermanfaat untuk
mengevaluasi kepatutan hukum pada masyarakat, akibatnya hal itu dapat
menciptakan hukum yang hidup di dalam masyarakat.*

Sosiologi berfungsi untuk menganalisis sebuah hukum yang
berdampak pada hukum tersebut agar tidak dapat terpisahkan dari praktik
yang dijalankan. Sosiologi hukum tidak hanya bersifat kritis, tetapi juga
kreatif, karena sosiologi hukum bergantung pada keahlian seseorang untuk
memperlihatkan sebuah dorongan, serta kebiasaan yang dibuat oleh hukum
yang belum jelas, dengan suatu pertolongan prosedur hukum yang sudah
ada.®

Sementara dalam kajian sosiologi, Emile Durkheim melalui

karyanya The Rules of Sociology Method, menekankan bahwa sosiologi

32 Lugman Fajar Asyidiq, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli

Gula Pasir Kemasan Tradisional Di Desa MLG Sleman Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga), him.

17.

% 1bid, him. 19.
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merupakan ilmu yang tidak terpengaruh dari filsafat dan psikologi sosial,
yang mendapat pengakuan akademik, dan tugasnya adalah mengkaji apa
yang dia sebut dengan fakta sosial. Fakta sosial merupakan cara bertindak
yang baku ataupun tidak, yang berlaku pada individu dalam bentuk paksaan
eksternal. Fakta sosial adalah seluruh cara berperilaku yang dipakai
masyarakat luas, yang terlepas dari tindakan individu. Kemudian Durkheim
memberikan contoh Fakta Sosial seperti aturan legal, moralitas, dan
kesepakatan sosial. Durkheim juga membedakan fakta sosial dalam dua tipe
yaitu ranah fakta sosial materiil dan nonmateriil. Adapun contoh dari fakta
sosial materiil adalah arsitektur, norma, dan perundang-undangan.
Sedangkan fakta nonmateriil merupakan ekspresi dari fakta materiil dengan
munculnya tingkat moral yang lebih kuat, berada di luar individu, dan

sifatnya memaksa.3*

. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan untuk meniliti adalah sebagai
berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Penenelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan dengan

tujuan untuk mendapatkan data serta informasi dari subjek penelitian.

3 Muhammad Syukur, Dasar-Dasar Sosiologi (Depok: Rajawali Pers, 2018), him. 51-52.
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Penenelitian ini sekaligus memahami makna dari kegiatan yang
dilakukan apa adanya dalam kehidupan sehari-hari.®

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian empiris. Penelitian
empiris berfungsi untuk menganalisis dam meneliti mengenai
keefektifan hukum dalam masyarakat. Soerjono  Soekanto
mengungkapkan bahwasanya penelitian hukum empiris dilakukan
dengan meneliti data primer.®® Kemudian pendekatan penelitian hukum
empiris berjenis field research ini akan dikaitkan dengan teori sosiologi
hukum islam, sebagai pisau analisis terhadap perilaku Mahasiwa UIN
Sunan Kalijaga dalam transaksi pada aplikasi shopee dengan sistem
Paylater (tunda bayar).

3. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan
menjelaskan sekaligus menganalisis perilaku Mahasiwa dalam
bertransaksi pada aplikasi shopee dengan sistem Paylater (tunda bayar).

4. Sumber Data
a. Data Primer, yaitu data yang didapatkan secara langsung di lapangan

melalui metode wawancara, dengan daftar pertanyaan yang telah

35 W. Lawrence Neuman, Metodologi Penulisan Sosial : Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, 7 ed, alih bahasa Edina T.Sofia, cet. ke-2 (Jakarta: PT Indeks Permata Putri Media,
2015), him. 461.

% 1shag, Metode Penulisan Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2017), him. 70.
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disiapkan oleh penulis. Daftar pertanyaan dibuat sesuai dengan
objek penulisan agar memperoleh data serta informasi yang relevan
dari narasumber. Adapun narasumber dalam penelitian ini
merupakan kalangan Mahasiwa UIN Sunan Kalijaga baik pengguna
maupun bukan pengguna Shopee dengan sistem Paylater, untuk
mengetahui secara langsung bagaiamana gambaran umum mengenai
perilaku Mahasiwa terhadap praktik penggunaan marketplace
shopee Paylater tersebut.

b. Data Skunder, yaitu data yang digunakan oleh penulis dan
bersumber dari studi pustaka yang berkaitan dengan penelitian.
Adapun studi pustaka tersebut diantaranya adalah Al-Qur’an, hadis,
buku, jurnal, dan website yang berkaitan dengan teori sosiologi
hukum islam. Penulis juga menggunakan Website resmi shopee dan
PT. Commerce Finance juga digunakan untuk mengetahui
bagaimana syarat dan kebijakan mengenai sistem pembayaran
Paylater (tunda bayar) dalam transaksi tersebut.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini merupakan interaksi yang dilakukan
oleh penulis dengan narasumber, untuk menggali informasi mengenai
objek penulisan. Bentuk wawancara yang digunakan adalah

wawancara semi structured, yaitu dengan membuat daftar pertanyaan
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yang terstruktur kemudian menggali setiap pertanyaan tersebut agar
memperoleh data yang lebih lengkap dan relevan.*’
b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah proses memperoleh data dari variabel
berupa catatan, buku, transkip dan sebagainya.® Dalam penulisan ini
dokumen tersebut berkaitan dengan penggunaan marketplace shopee
dengan sistem Paylater yaitu berupa mekanisme pengajuan pinjaman,
pembayaran pinjaman, limit pinjaman, biaya tambahan dalam
pelunasan, serta biaya denda akibat keterlembatan pelunasan
pinjaman.
6. Analisis Data
Secara sistematis peneliti menggunakan analisis data untuk menyusun
data penelitian yang diperoleh melalui data primer dan skunder, yang
kemudian ditarik kesimpulannya. Miles dan Huberman mengungkapkan
bahwa analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang akan
dijelaskan sebagai berikut :°
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan tahap analisis yang mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengelompokan data sehingga

dapat ditarik kesimpulannya dan terverifikasi. Data dapat

37 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penulisan (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 77.

% 1bid., hIm. 78.

39 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Indonesia Press, 1992), him. 16.
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disederhanakan dengan cara seleksi ketat pada data, membuat
ringkasan singkat, mengelompokan dalam jangkauan yang lebih
luas dan lainnya.

b. Penyajian Data
Pada tahap ini data akan disajikan dengan kondisi yang sudah
tersusun dengan baik. Kemudian, penulis dapat menentukan apakah
kesimpulan sudah dapat diperoleh dengan baik dari data yang
disajikan. Sehingga orang lain dapat menganalisis apakah
kesimpulan dari kajian data yang dibuat sudah dapat dipahami
dengan benar.

c. Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan
Penarikan Kesimpulan merupakan tahap akhir yang dilakukan
setelah penyajian data telah tersusun dengan baik. Kesimpulan juga
harus diverifikasi selama berjalannya penelitian. Jika terdapat data
baru yang muncul maka harus selalu diuji kebenaran, dan
keselarasan sebagai validitasnya. Proses tersebut terus berlanjut

hingga ditemukannya kesimpulan akhir penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penulisan ini dibuat untuk memperoleh
gambaran mengenai penulisan dengan mudah. Dalam hal ini penulis akan
menggambarkan keterkaitan antar bab dari jumlah total lima bab yang akan

diuraikan sebagai berikut :
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Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini merupakan
gerbang masuk utama penelitian, sekaligus menjadi dasar topik
permasalahan, yang melandasi pembahasan dalam beberapa bab
selanjutnya.

Bab Kedua, berisi mengenai penjelasan mengenai fikih muamalat,
yaitu tentang pengertian riba, dasar hukum riba, hikmah dilarangnya riba,
dan pembagian riba. Selanjutnya juga mengenai definisi akad hawalah,
rukun dan syarat hawalah, bentuk hawalah, berakhirnya akad hawalah, dan
hak muhal ‘alaih meminta ganti rugi kepada muhil. Yang terakhir adalah
mengenai teori sosiologi hukum islam, dan fakta sosial Emile Durkheim.

Bab ketiga, berisi mengenai profil UIN Sunan Kalijaga dan
Mahasiwa sebagai informan penelitian, gambaran umum mengenai
penggunaan marketplace shopee dengan sistem Paylater, yaitu dimulai
dengan mekanisme dan regristasi untuk pengajuan pinjaman, pembatasan
limit pinjaman, pelunasan pinjaman, biaya tambahan, dan denda
keterlambatan. Kemudian gambaran umum tersebut dianalisis
menggunakan landasan teori yang terdapat dalam bab kedua untuk
kemudian dianalisis, dan diambil kesimpulan pada bab-bab selanjutnya.

Bab keempat, berisi mengenai pembahasan perilaku Mahasiwa UIN
Sunan Kalijaga terhadap penggunaan marketplace shopee Paylater

menggunakan pendekatan teori sosiologi hukum islam. Kemudian dari
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analisis tersebut akan ditarik kesimpulan yang akan dijelaskan dalam bab
kelima.

Bab kelima, berisi mengenai kesimpulan yang merupakan jawaban
keseluruhan dari rumusan masalah dalam penulisan ini. Bab ini juga
memuat saran mengenai perilaku Mahasiwa dalam penggunaan

marketplace shopee Paylater.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan penulisan yang penulis lakukan terhadap tinjauan Sosiologi

Hukum Islam terhadap praktik kredit Shopee Paylater pada marketplace

shopeee dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Praktik kredit Shopee Paylater dilakukan melalui aplikasi yaitu
marketplace Shopee dengan cara pengguna Shopee mendaftarkan diri
untuk mengaktifkan Shopee Paylater. Setelah Shopee Paylater berhasil
diaktifkan, pengguna bisa menggunakan Shopee Paylater untuk
berbelanja dan pengguna bisa membayar belanjaannya sesuai dengan
tempo yang dipilih, yaitu program beli sekarang bayar nanti yang
diselesaikan dalam waktu 1 bulan, atau dengan tempo cicilan 3, 6, dan
12 bulan. Setiap transaksi dengan menggunakan Shopee Paylater
dikenakan biaya transaksi sebesar 1%. Adapun cara membayar
tagihannya dapat dilakukan dengaan cara mentransfer melalui ATM, I-
Banking, M-Banking atau bayar melalui minimarket seperti indomart,
alfamart. Jika ada keterlambatan dalam membayar maka akan dikenakan
denda sebesar 5% dari total tagihan.
2. Pandangan Mahasiswa terhadap bunga terbagi menjadi dua. Pertama,

bagi Mahasiswa yang menggunakan, ada yang beranggapan bahwa
bunga dalam transaksi Paylater merupakan riba, tetapi mereka tetap

menggunakannya karena ada faktor yang melatarbelakangi. Kedua,

89
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Mahasiswa yang menggunakan Paylater menganggap bahwa bunga
dalam Paylater adalah sebagai bentuk jasa. Sedangkan anggapan
Mahasiswa yang tidak menggunakan Paylater terhadap bunga adalah
termasuk ke dalam riba yang dilarang oleh islam, dan sifatnya
merugikan serta menimbulkan sifat konsumtif. Sedangkan anggapan
keduanya terhadap denda adalah sebuah kerugian yang harus dihindari
dan berpotensi riba. Oleh karena itu Mahasiswa yang menggunakan
Paylater selalu berusaha melunasi pembayaran dengan tepat waktu.

. Berdasarkan perspektif teori fakta sosial Emile Durkheim, faktor-faktor
yang melatarbelakangi perilaku Mahasiswa dalam penggunaan sistem
Paylater, menciptakan adanya dua fakta sosial, yaitu fakta sosial berupa
perilaku Mahasiswa yang menggunakan Paylater, dan fakta sosial
berupa perilaku Mahasiswa yang tidak menggunakan Paylater. Adapun
faktor-faktor yang melatarbelakangi tersebut yang pertama adalah faktor
sosial, yaitu mengenai bagaimana Mahasiswa menyikapi tren transaksi
menggunakan sistem Paylater. Kedua yaitu faktor agama, Mahasiswa
yang sama-sama beragama islam memandang praktik penggunaan
Paylater tersebut berdasarkan hukum islam yang berlaku. Banyak
Mahasiswa memilih untuk tidak menggunakan sistem Paylater karena
mengandung riba. Ketiga yaitu faktor ekonomi, keterbatasan dana dan
kebutuhan yang mendesak menjadi faktor perilaku Mahasiswa untuk
menggunakan sistem Paylater. Adanya Faktor-faktor di dalam fakta

sosial tersebut saling berkaitan secara kasual.
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B. Saran

1. Untuk pengguna Shopee Paylater seharusnya dapat memilah dan
memilih barang yang diperlukan, dan memperhatikan akad yang
digunakan dalam bertransaksi agar akad yang dilakukan tersebut tidak
mengandung unsur-unsur yang dilarang dalam syariat. Dan Shopee
Paylater seharusnya memberikan perlindungan terhadap pengguna yang
telat membayar tagihan.

2. Mendahulukan edukasi sebelum eksekusi terhadap semua hal yang
sifatnya baru dan kaum millennial seperti Mahasiwa saat ini, perlu
mengetahui literasi finansial sebelum memakai Paylater. Literasi
finansial meliputi konsep dan resiko peminjaman keuangan atau produk,
pengambilan keputusan yang tepat sampai pengelolaan keuangan.
Diharapkan Mahasiwa memiliki pola berpikir perencanaan yang akan
datang sehingga jika dihadapkan kebutuhan yang sifatnya urgen,
Mahasiwa dapat mengatasi sesuai perencanaan yang matang.

3. Bagi umat muslim yang tidak menggunakan sistem Paylater yang
mengandung riba, hal tersebut harus tetap dipertahankan. Hal itu
dikarenakan pada era digital ini akan banyak transaksi e-commerce

lainnya yang dapat berpotensi melanggar ketentuan hukum islam.
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